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ABSTRAK

Burnout merupakan masalah yang umum ditemui di kalangan mahasiswa kedokteran, yang mengalami
masalah terkait burnout yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dari jurusan lainnya. Efek dari
burnout diketahui berdampak negatif terhadap kinerja akademik dan fungsi kognitif siswa. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi burnout pada mahasiswa kedokteran laki-laki
dan perempuan di Universitas Tarumangara Angkatan 2021 dan 2022. Penelitian merupakan studi
deskriptif kualitatif dan data penelitian menggunakan metode convenient sampling. Instrument
penelitian yang digunakan adalah kuesioner Burnout Assessment Tool (BAT) untuk mengevaluasi
burnout. Total responden dari mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan
2021 dan 2022 adalah sebanyak 325 orang, yang terdiri dari 232 (71.3%) responden perempuan dan
93 (28.6%) responden laki-laki. Hasil penemuan ditemukan sebanyak 180 (55.4%) responden
mengalami burnout, dimana 134 (74.4%) adalah responden perempuan dan 46 (25.6%) orang
responden adalah laki-laki.

Kata-kata Kunci: burnout, Jenis kelamin, BAT, mahasiswa kedokteran

ABSTRACT

Burnout is considered as a major issue experienced by medical students. Problems related to burnout
have a higher degree of severity in medical students than students attending other study programs.
Effects of burnout are known to have negative impact on performance and cognitive function on
students. Thus, this research aims to identify prevalention of burnout in male and female medical
students in Universitas Tarumanagara Class 2021 dan 2020. This descriptive qualitative study used
convenient sampling method. Research instruments used in this study are Burnout Assessment Tool
(BAT) to evaluate burnout. A total of 325 respondents from class of 2021 and 2022 participated in this
study, which consisted of 232 (73.1%) female students and 93 (28.6%) male students. The result shows
that a total of 180 (55.4%) respondents experienced burnout, out of which 134 (74.4%) were female
respondents and 46 (25.6%) were male respondents.
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Pendahuluan
Burnout adalah kondisi stres kronis di
tempat kerja yang belum berhasil
diatasi, dan diklasifikasikan sebagai
fenomena pekerjaan oleh World Health
Organization (WHO) pada tahun 2019
berdasarkan revisi International
Classification Disease, edisi ke-11 (ICD-
11). Burnout diakui sebagai masalah
kesehatan yang serius sehinga
diperlukan pengembangan pedoman
kesehatan mental di tempat kerja yang
berbasis bukti.! Berdasarkan systematic
review oleh Woo et al. (2020) yang
mencakup 49 negara di enam wilayah
geografis menurut Klasifikasi World
Bank Group (WBG), telah ditemukan
bahwa prevalensi burnout tertinggi
terjadi di Asia Tenggara dan Pasifik
sebesar 13,68%, diikuti oleh Amerika
Latin dan 10,51%. wilayah Karibia.?
Masalah burnout juga pernah diteliti di
kalangan mahasiswa kedokteran, salah
satunya adalah hasil penelitian Cipta et
al. pada tahun 2022 yang melakukan
terhadap 947
kedokteran di 27

Indonesia dan hasilnya menunjukkan

survei mahasiswa

universitas di

prevalensi burnout sekitar 35,5%.3
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Penelitian oleh Ilic et al. yang
dimuat pada Public Library of Science
peer reviewed journal (Plos one) pada
agustus tahun 2021, telah menyatakan
bahwa

terdapat hubungan risiko

prevalensi  burnout yang  cukup
signifikan antara jenis kelamin laki-laki

dengan perempuan pada mahasiswa

kedokteran.* Mahasiswa kedokteran
laki-laki ~ ditemukan lebih  sering
mengalami  burnout dan  memiliki

derajat keparahan yang lebih tinggi

dibandingkan  dengan = mahasiswa

kedokteran perempuan. Mahasiswa
kedokteran laki-laki juga memiliki skor
emotional  exhaustion dan  skor
depersonalization yang lebih tinggi
secara signifikan berdasarkan Maslach
Burnout Inventory (MBI).> Namun,
menurut penelitian oleh Kilic et al yang
dimuat di jurnal Elseiver pada tahun
2021 menemukan hasil yang berbeda
yaitu perempuan mempunyai skor
burnout yang lebih tinggi dibandingkan
laki-laki, terutama dalam hal emotional
exhasution.” Sedangkan  systematic
review yang dilakukan oleh Chunming
et al. pada tahun 2017 dan dimuat di
BioMed  Central (BMC)  journals

menemukan tidak ada perbedaan pada
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total skor burnout antara jenis kelamin
laki-laki dan perempuan.®

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui prevalensi
burnout terhadap jenis kelamin pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara angkatan

2021 dan 2022. Diharapkan penelitian

ini  dapat memberikan gambaran
mengenai  tingkat  burnout pada
mahasiswa kedokteran serta

mengetahui prevalensi burnoutberbasis
jenis kelamin (gender). Peneliti juga
berharap penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran (awareness)
jika diketahui adanya masalah atau
diskriminasi berbasis gender dalam
akademik

lingkup khususnya  di

pendidikan kedokteran.

Metode Penelitian

Studi deskriptif dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
pada bulan Maret — April tahun 2023.
Sampel penelitian adalah mahasiswa
Fakultas
Tarumanagara Angkatan 2021 dan

Kedokteran Universitas
2022; diambil dengan meggunakan
metode convenient sampling. Variabel
kelamin.

tergantung adalah jenis

Variabel bebas adalah burnout. Jenis
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kelamin ditentukan dengan
menggunakan kuesioner data diri.

Peneliti membagi responden menjadi
dua kelompok: laki-laki dan perempuan.
Tingkat burnout ditentukan dengan
menggunakan  kuesioner  Burnout
Assessment Tool (BAT) dengan skala 0
sampai 4, dimana hasil skor < 2.58
dinyatakan mengalami burnout,
sedangkan skor > 2.59 tidak mengalami
burnout. Kriteria eksklusi untuk
penelitian ini: mengonsumsi lebih dari
400 mg kafein secara teratur, sedang
menggunakan obat-obatan seperti obat
penenang, obat tidur, atau
antidepresan, dan memiliki penyakit
atau masalah kesehatan apa pun
(seperti rheumatoid arthritis penyakit
jantung. penyakit pernafasan saluran
pencernaan). Setelah dilakukan skoring,
data diproses untuk mendapatkan
gambaran tingkat burnout sesuai
dengan jenis kelamin. Penelitian ini
sudah mendapatkan persetujuan etik
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Universitas

Fakultas Kedokteran

Tarumanagara Nomor:

188/KEPK/FK UNTAR/III/2023.

dengan
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Hasil

Penelitian dilakukan pada bulan Maret
— April 2023 di Fakultas Kedokteran
kampus 1 Universitas Tarumanagara.
Sampel sebanyak 367 responden,
namun sebanyak 1 responden tidak
bersedia mengisi informed consent,
sebanyak 14 termasuk kriteria ekslusi
dan 27 responden masuk ke kriteria
Drop-out karena tidak mengisi
kuesioner dengan lengkap. Total akhir
responden yang mengikuti penelitian

ini adalah 325 orang.

Sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak
232 orang (71.3%). Sebagian besar
responden terdapat dalam range usia
17-19 tahun yaitu sebanyak 239 orang
(72.9%) (Tabel 1). Pada semua
dilakukan

pengukuran tingkat burnout dengan

responden kemudian
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menggunakan  kuesioner  Burnout
Assessment Tool (BAT). Dari total 232
responden perempuan, ditemukan
(57.7%)

mengalami burnout dan sebanyak 98

sebanyak 134 orang

orang (42.2%) tidak mengalami
burnout. Dari total 93 responden laki-
laki didapatkan sebanyak 46 orang
(49.5%)
burnout, dan 47 orang (50.5%)
responden tidak mengalami burnout.
Hasil dapat dilihat di tabel 2.

responden mengalami

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan prevalensi burnout antara
jenis kelamin laki-laki dan perempuan,
dimana tingkat  burnout  pada
responden perempuan sedikit lebih
tinggi dibandingkan pada responden
laki-laki (57,7% pada perempuan dan

49,5% pada laki-laki).



Tabel 1. Karakteristik Responden
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Frekuensi Persentase (%) Mean
N=325
Jenis Kelamin
Perempuan 232 71.3
Laki-laki 93 28.6
Angkatan
2022 172 52.9
2021 153 47.1
Usia 19.1
17-19 239 73.5
20-22 79 24.3
23-25 5 1.5
28-30 2 0.6

Tabel 2. Perbandingan Burnout pada jenis kelamin yang diukur dengan
menggunakan kuesioner Burnout Assessment Tool (BAT)

Laki- Perempuan Total Presentase
Laki (%)
Burnout 46 134 180 55.4
(<2,58) (49.5%) (57.7%)
Tidak 47 98 145 44.6
Burnout (50.5%) (42.2%)
(>2,59)
Total 93 232 325 100
(100%) (100%)
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Pembahasan
Total responden yang ikut serta dalam
penelitian sebanyak 325 orang, yang
terdiri dari 232 responden perempuan
dan 93 responden laki-laki. Setelah
dilakukan

menggunakan

pengukuran dengan
kuesioner  Burnout
Assessment tool (BAT), ditemukan
sebanyak 180 responden (55,4%)
mengalami  burnout. Berdasarkan
persentase hasil burnout dan tidak
burnout dilihat dari jenis kelamin
(gender), didapatkan yang mengalami
adalah 134 responden

(57.7%) dan 46

responden laki-laki (49.5%). Secara

burnout

perempuan
prevalensi jenis kelamin, tingkat
burnout pada responden perempuan
sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-
laki (57,7% dibanding 49,5%). Namun
perlu dipertimbangkan bahwa jumlah
responden perempuan pada penelitian
ini jauh lebih banyak dibandingkan
laki-laki.  Pada
dilakukan

penelusuran lebih lanjut mengenai

jumlah  responden

penelitian ini tidak

latar belakang sosial, budaya, ekonomi,
pola asuh maupun faktor lainnya yang
dapat menjadi penyebab perbedaan

tingkat burnout berbasis gender.
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Perbedaan Prevalensi dan Faktor

Resiko Burnout terhadap Jenis

Kelamin Laki-laki dan Perempuan

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Kilic et a/ yang dimuat di jurnal Elseiver
pada tahun 2021, ditemukan perbedaan
academic burnout secara signifikan
antara laki-laki dan perempuan, dimana
perempuan mempunyai skor burnout
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki,
terutama dalam  hal  emotional
exhaustion.” Hasil ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan Hill et al di
tahun 2018, dimana perempuan lebih
emotional

mungkin mengalami

exhaustion pada onset burnout,
dibandingkan dengan laki-laki yang
mengalami depersonalization sebagai
initial  symptoms. Perempuan lebih
banyak mengalami kesulitan dalam
mengelola beban kerja akademik
mereka dan mengalami lebih banyak
masalah dalam manajemen waktu. Hasil
ini juga searah dengan penelitian oleh
Paro et al yang dimuat di Public Library
of Science peer reviewed journal (Plos
one) pada tahun 2014,

perempuan juga memiliki persepsi yang

dimana

lebih rendah terhadap kualitas hidup
secara fisik dan psikologis dibandingkan
laki-laki. Diketahui bahwa perempuan

melaporkan lebih banyak kecemasan,
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tekanan, dan gejala fisik dibandingkan
laki-laki. °

Berdasarkan penelitian oleh Fares
et al vyang dimuat di Journal
Epidemiology of Global Health di tahun
2016, jenis kelamin merupakan indikator
utama burnout, dimana perempuan
memiliki risiko tinggi terjadinya stress
dan burnout!? Alasan peningkatan
risiko ini adalah perempuan lebih
cenderung mengenali peristiwa yang
menantang atau mengancam sebagai
hal yang dapat membuat stres
laki-laki. 13
penelitian oleh Wang et al pada tahun
2013,

mengalami atau

dibandingkan Berdasarkan

perempuan yang pernah
menyaksikan
diskriminasi dan bias berbasis gender,
mengindikasikan bahwa hal tersebut
berdampak langsung pada risiko
burnout pribadi mereka.*

Selain itu, menurut Hill et al, hal
ini mungkin berhubungan dengan peran
faktor sosial budaya, terutama di
lingkungan yang menganut sistem
patriarki, dimana perempuan cenderung
dituntut untuk memiliki tanggung jawab
domestik yang lebih besar dibandingkan
dengan laki-laki. Hal ini menyebabkan
perempuan memiliki peran ganda dalam
karir profesional dan peran domestik.®

Namun menurut Paro et al, perempuan
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dilaporkan lebih sering melakukan
coping behaviors dibandingkan laki-laki,
dan juga memilki variasi gaya coping
Laki-laki  lebih

cenderung menghadapi masalah secara

yang lebih luas.
langsung, menyangkal atau

menghindari  keberadaan  masalah

tersebut. Di sisi lain perempuan
mempunyai respons yang lebih
emosional terhadap stres dan lebih
memilih mencari dukungan sosial dari

teman dan keluarga.1%11

berbeda

penelitian  yang

Namun hasil yang
ditemukan  oleh
dilakukan oleh Ilic et al yang dimuat di
Public Library of Science peer reviewed
Journal (Plos one) pada Agustus tahun
2021, dimana prevalensi burnout yang
jauh lebih tinggi terjadi pada laki-laki
dibandingkan perempuan. Systematic
reviewyang dilakukan oleh Chunming et
al dan dimuat di BioMedical Central
(BMC) Journals pada tahun 2017 juga
menemukan bahwa laki-laki mengalami
derajat keparahan burnout yang lebih
tinggi dibandingkan perempuan. Tingkat
emotional exhaustion dan
depersonalization juga lebih tinggi pada
laki-laki.® Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian oleh Cecil et al yang dimuat di
COACTION publishings di tahun 2014,

dimana mahasiswa kedokteran laki-laki
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dilaporkan memiliki tingkat

depersonalization yang lebih tinggi
dibandingkan perempuan.6

Alasan perbedaan risiko burnout
pada mahasiswa kedokteran laki-laki
dan perempuan dalam penelitian Ilic et
al masih belum diketahui pasti, tetapi
faktor  sosial budaya mungkin
memegang peranan penting. Penelitian
oleh Ilic et al dilakukan di negara Barat
dan sebagian besar responden pada
tersebut

penelitian merupakan

mahasiswa kedokteran  perempuan
(sekitar 70%). Faktor sosial budaya ini
mungkin telah meringankan tekanan
yang dialami perempuan pada dekade
sebelumnya sehingga perempuan bisa
setara dalam bidang yang selama ini
laki-laki.

dekade sebelumnya, siswa perempuan

didominasi oleh Beberapa
merupakan minoritas dan harus lebih
membuktikan diri dan berusaha lebih
keras, misalnya dengan tingkat
kehadiran di kelas yang lebih banyak,
kemampuan belajar dan motivasi yang
lebih baik dibandingkan siswa laki-laki.
Selain itu menurut Ilic et al perempuan
cenderung memilki dukungan sosial
yang lebih baik dan menunjukkan
pilihan rasional terkait prioritas hidup

dibandingkan laki-laki.>
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Menurut  Chunming et al
kurangnya dukungan sosial merupakan
faktor yang berkontribusi terhadap

terjadi burnout, dimana lingkungan
yang mendukung di tempat tinggal
merupakan suatu faktor mediasi yang
dapat mempengaruhi tingkat burnout
dalam konteks strategi pencegahan dan
remediasi.6 Pada kondisi sosial budaya
dimana laki-laki cenderung dididik untuk
bersikap tegas dan mandiri, bersikap
lebih  agresif, tidak  emosional,
berorientasi pada tujuan dan tidak
memperlihatkan kelemahan - semua ini
dapat menuntun pada ketidakmampuan
laki-laki konflik

internal, menyebabkan

untuk  mengatasi
sehingga
peluang depersonalization yang lebih
tinggi.'® Hal ini menurut Cecil et al.

menjadi penyebab laki-laki mungkin

mempunyai risiko lebih besar
mengalami  burnout  dibandingkan
perempuan. 6

Pengaruh Gender Terhadap

Tingkat Burnout

Menurut Chesak et al (2020), kurangnya
penelitan yang menganalisis dan
melaporkan data berdasarkan gender
menyebabkan kesulitan dalam
mengidentifikasi peran jenis kelamin

dalam kejadian atau perkembangan

EBERS PAPYRUS VOL.29 NO.2, DESEMBER 2023 8



burnout*® Namun ditemukan bahwa
perempuan dan laki-laki mengalami
tingkat stres dan
berbeda.t®
Diketahui
memiliki peringkat yang lebih rendah
laki-laki

profesional,

burnout yang

bahwa  perempuan

dibandingkan dalam  hal
pemenuhan persepsi
penghargaan, dan pengendalian jadwal
yang mana masing-masing hal ini
dikaitkan dengan burnout. Bukti saat ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor ini
mungkin dipengaruhi oleh sejumlah
masalah yang secara tidak proporsional
dihadapi oleh perempuan, termasuk
diskriminasi gender, bias gender dan
keputusan kehidupan
Diketahui

based discrimination memiliki hubungan

pribadi yang
tertunda. bahwa gender
dengan terjadinya burnout, dimana
perempuan memilki kemungkinan lebih
besar untuk mengalami diskriminasi
berbasis gender dibandingkan rekan
laki-laki mereka.’® Hal ini mungkin
berkaitan dengan pandangan
tradisional, seperti patriarki, tentang
peran perempuan dalam masyarakat
dan lingkungan profesional. Dalam
penelitian yang mengkaji masalah ini di
sekitar  46%

perempuan yang menyaksikan atau

masyarakat, dari

mengalami  diskriminasi dan  bias
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berbasis gender  mengindikasikan
bahwa hal tersebut secara langsung
berdampak dengan risiko terjadinya
burnout.*

Namun perlu dipahami bahwa
Burnout, baik pada perempuan dan laki-
laki, dipengaruhi oleh berbagai faktor.
untuk

Oleh karena itu, penting

mengevaluasi adanya perbedaan
gender dalam setiap penyebab burnout
dan mengembangkan strategi

berkelanjutan untuk  mengurangi

kesenjangan antara jenis kelamin.20

Pengaruh Burnout  Terhadap

Kesehatan Mental

Menurut Crudden et al yang dimuat di
PLOS One di tahun 2023, Burnout
sebuah

merupakan occupational

phenomenon dan bukan penyakit
mental. Namun ada banyak aspek yang
tumpang tindih dengan depresi, dan
khususnya

dengan pengalaman

hopelessness, helplessness dan
powerlessness yang dapat ditemukan
pada individu dengan burnout dan
depresi. Orang-orang yang sangat
terpengaruh oleh burnout cenderung
melaporkan gejala dari depressive
iliness. Crudden et al menyimpulkan
bahwa burnout memiliki hubungan

dengan gejala depresi dan stres, dimana
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gejala stres, anxiety, dan depresi
menunjukkan sebagai beban psikologis

akibat burnoutt’

Penelitian ini memiliki beberapa

limitasi. Pertama, penelitian ini
dilakukan hanya dengan menggunakan
kuesioner, sehingga peneliti tidak

menutup kemungkinan responden
dapat memberikan jawaban yang tidak
akurat karena ketidakmampuan untuk
mengingat peristiwa atau pengalaman
yang telah terjadi. Kedua, karena
keterbatasan waktu, peneliti hanya
mengambil data pada 2 angkatan
mahasiswa kedokteran preklinik
sehingga belum dapat menjangkau
kedokteran di

semua mahasiswa

Universitas Tarumanagara. Ketiga,

pada penelitian ini perbandingan
jumlah responden perempuan lebih
banyak daripada laki-laki, sehingga
belum dapat menggambarkan
perbedaan tingkat burnout berbasis
Selain itu,

gender yang akurat.

karakteristik tiap responden yang
beragam dan faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi hasil, seperti: gaya
hidup, pola makan, pola asuh, status
agama ekonomi sosial dan kesehatan
fisik serta mental dari responden tidak

diteliti, sehingga perlu
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dipertimbangkan dalam interpretasi

hasil yang didapat.

Kesimpulan dan Saran

Dari 325
Kedokteran Universitas Tarumanagara
Angkatan 2021 dan 2022, sebanyak 180

mahasiswa mengalami burnout yang

mahasiswa Fakultas

terdiri dari 134 perempuan dan 46 laki-

laki. Dari hasil pengambilan data dapat

disimpulkan bahwa responden
perempuan (57,7%) lebih banyak
mengalami  burnout  dibandingkan

dengan responden laki-laki (49,5%).
Peneliti berharap hasil penelitian ini
akan meningkat kesadaran (awareness)
terhadap perbedaan tingkat burnout
berbasis gender, sehingga kedepannya
dapat ditemukan solusi dan
management yang lebih efektif dalam
menghadapi masalah tersebut sesuai
dengan faktor resiko yang ada.

Pada penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggali lebih lanjut
tentang faktor-faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi tingkat burnout
terhadap jenis kelamin, misalnya faktor
sosial budaya, agama, ekonomi,
lingkungan dan biologi (misal peran
hormonal). Selain itu, dapat diteliti lebih
dalam faktor-faktor seperti kesehatan

fisikk dan mental, gaya hidup dan
10



perbedaan tingkat burnout pada
mahasiswa kedokteran preklinik dan
klinik. Dengan mengetahui hubungan
faktor-faktor  tersebut  diharapkan
penelitian selanjutnya dapat mencapai
hasil yang lebih komprehensif dan dapat
menyentuh akar permasalahan tingkat
burnout pada mahasiswa kedokteran.
Secara umum, peneliti
menyarankan agar mahasiswa dapat
melakukan

beberapa  pencegahan

terhadap resiko  burnout dengan

menerapkan  strategi  management
kuliah,

menyicil belajar dari jauh hari sebelum

waktu, pengaturan jadwal
hari ujian, berbicara atau mencari
dukungan sosial pada teman sejawat
dan keluarga atau dengan mencari

bantuan profesional jika diperlukan.
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